Daftar Pustaka

Arikunto, (2010), prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Rineka Cipta:
Jakarta.

Artikova, (2011). Trends in traffic collisions and injury in kyrgizstan 2003-2007.
Bull world health organ, 89, 345-351.

Arsani, SH. Hubungan tingkat pengetahuan dengan kemampuan penatalksanaan
keperawatan cedera kepala oleh perawat di IGD RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta.

Azis, (2007). Riset Keperawatan dan Tekhnik Analisa Data. Salemba Medika:
Jakarta

Brunner & suddarth, (2010). Buku ajar keperawatan medikal bedah Brunner &
suddarth. Edisi. 8. volume 2. Jakarta: EGC

Basoeki, A.P., Koeshartono, Rahardjo, E. & Wirjoatmojho. (2008).
Penanggulangan penderita gawat darurat anestesiologi & reanimasi.
Surabaya: FK. Uniar.

Black , M. J.,& Hawks, H. J. (2009) Mwdical Surgical Nursing Clinical
Menegement for Positive Outcomes, 8 th edition. Elsevier Saunders: St
Louis Missouri.

Bloom William, Don W. Fawcett (2005). Buku ajar Histologi. Edisi 12
Terjemahan Jan Tambayong. Jakarta: EGC

Cassidy JD, Controll LJ, Peloso PM, Borg J, Von HH, Holm L, et al, Incidence,
Risk Faktors and Prevention of Mild Traumatic Brain Injuri: Results of the
WHO Collaborating Center Task Force on Mild Traumatic Brain Injuri; (43
SUPPL):28-60.

Critchley and Memon, (2009). Epidemologi of Head Injury In Head Injury: a
multidisciplinary approach, ed Peter C. Whitfieled Elfyn O. Thomas, Fiona
Summe, Maggie Whyte and Peter J. Hutchinson. Cambridge Univercity
Press

Corwin. E, J. (2009). Handbook Of Pathophysiology: buku saku. Jakarta. EGC

Deem. S. (2006). Menegement of Acute Brain Injury and Associated Respiratory
Issues. Simpossium Papers, Journal Respiratory Care.

Departemen Kesehatan RI, (1999). Pedoman Pelayanan Gawat Darurat.
Direktorat Jenderal Pelayanan Medik, Direktorat Rumah Sakit Khusus dan
Swasta. Jakarta.

Fauzi, L, (2015). Faktor-faktor Intrinsic yang Mempengaruhi Motivasi Perawat
Dalam Penanganan Cedera Kepala di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Karang Anyar. Stara Skripsi. Program Studi S1 Keperawatan Sekolah

Tinggi IImu Kesehatan Kusuma Husada Karang Anyar.



Furwanti, (2014). Tingkat Kecemasan Pasien di IGD RSUD Panembahan
Senopati Bantul. Jurnal Of Nursing Universitas Yogyakarta.

Ginsberg, L. (2005). Lectrue notes neurologi: Penerbit Erlangga. Jakarta.

Grace, P.A. Borley, N.R., (2008). At a Glance Ilmu Bedah. Erlangga. Jakarta.

Haryatun N, Sudaryanto A. (2008). Perbedaan Waktu Tanggap Tindakan
Keperawatan Pasien Cedera Kepala Kategori 1-V di Instalasi Gawat
Darurat RSUD Dr. Moewardi. Berita lImu Keperawatan 69-74.

Hidayat A.A (2008). Pengantar Konsep Dasar Keperawatan. Edisi 2. Jakarta:
Selemba Medika

Hurlock. E. B. (2004). Psikologi Perkembangan. Erlangga: Jakarta.

Irawan, (2010). Perbandingan Glasgow Coma Scale dan Revised Trauma dalam
memprediksi Disabilitas Pasien Trauma di Rumah Sakit Atma Jaya. 1,
dalam http/www.isjd.lipi.go.id. diperoleh 12 oktober 2016.

Irwandy, (2007). Faktor-faktor yang berhubungan dengan beban kerja:
http/www. Liwandy.waordpres.com//

Japardi I. Penatalaksanaan Cedera Kepala Secara Operatif. (2005). Available
from http://library.usu.ac.id/download/fk/bedahiskandar%20japardi61.pdf.

Krisanty. P, M. W. (2009). Asuhan Keperawatan Gawat Darurat: Trans Info
Media. Jakarta

Kusnanto, (2004). Pengantar Profesi dan Praktik Keperawatan Profesional :
Jakarta:EGC.

Kusuma, H, (2008). Gambaran Penanganan Cedera Kepala oleh Perawat IGD RS

PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta: Yogyakarta

Marquis, B. L. & Huston, C. J. (2006). Leadership roles and managemen
functions in nursing: theory and application. Philidelphia: Lippincott
William & Wilkins.

Musliha, 2010. Keperawatan gawat darurat. Nuha Medika. Yogyakarta

Notoatmodjo, (2003). Metodologi penelitian kesehatan. Rineka Cipta: Jakarta

Netoatmodjo, S. (2005). Metodologi penelitian kesehatan. Edisi revisi cetakan
pertama: Rineka Cipta. Jakarta.

Netoeadmedjo, (2010), motode penelitin kesehatan: PT Rineka Cipta. Jakarta.
Neteatmedjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan: Rineka Cipta Jakarta.

Oktaviana, (2008). Karateristik penderita cedera kepala akibat kecelakaan lalu
lintas yang rawat inap di rumah sakit RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta.


http://library.usu.ac.id/download/fk/bedahiskandar%20japardi61.pdf

Potter, P., & Perry, A. (2005). Fundamental Keperawatan: Konsep, Proses dan
Prakti:. Jakarta: EGC

Prabowo, (2016). Gambaran tingkat pengetahuan perawat terhadap penanganan
pasien pada cedera kepala di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Skrips.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta: Yogyakarta

Reilly P, Selladurai B, (2007). Patophysiology of acute non-missile head injury.
Initial management of head injury. North Ryde: McGraw-Hill.

Rl No0.856/Menkes/SK/1X/2009 Tentang Standarisasi Pelayanan Gawat
Darurat Di Rumah Sakit.

Retnaningsih (2008). Cedera Kepala Traumatik. In Anurogo, D,. Ed. Neurologi
Updet. Semarang. 2008.

Robbins, SP, dan Judge, (2008). Perilaku Organisasi. Salemba: Jakarta
Satyanegara, (2010). limu Bedah Syaraf: Gramedia. Jakarta.

Sastrohadiwiryo S. B. 2002. Managemen Tenaga Kerja Indonesia: Jakarta: : Buki
Aksara

Sadewa, (2011). Sinopsis ilmu bedah saraf. Departemen Bedah Saraf FKUI
RSCM. Jakarta: Sagung Seto

Sekar (2015), Peran perawat terhadap ketetapan waktu tanggap peneanganan
kasus cidera kepala Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr.Moewardi Surakarta.

Smethzer (2001). Keperawatan medikal bedah, edisi 8. Jakarta: EGC

Susanto, Tantut. (2012). Buku Ajar Keperawatan Keluarga. Jakarta: Trans Info
Media

Soertidewi, (2006). Konsensus nasional penanganan trauma kapitis dan trauma
spinal. Jakarta.

Sutawijaya, RB,. (2009). Gawat Darurat. Cet. L. Penerbit Aulia Publising.
Yogyakarta.

Sunaryo (2004), pesikologi untuk keperawatan. Jakarta. EGC

Sugiyono, (2014). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta.

Sugiyarto, (2013). Pengaruh Pendidikan, Lama Kerja Dan Pelatihan Terhadap
Pengetahuan Perawat Tentang Cedera Kepala di ICU dan IGD RSI Yarsis
Surakarta. Tesis. Program Studi Magister Kedokteran Pasca Sarjana,
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Smith, MD,. David E,. (2007). Management and Staging of Traumatic Brain
Injury. Medicine



Trismiati, E, (2012). Hubungan pengetahuan tentang cedera kepala dan peran
perawat dalam penanganan pasien cedera kepala di unit gawat darurat RS
Qadr tangerang.

Tarwoto, (2012). Pengaruh latihan slow deep breathing terhadap intensitas nyeri
kepala akut pada pasien cedera kepala ringan. Jurnal Universitas
Indonesia. jakarta

Wawan dan Dewi, (2010). Teori dan pengukuran pengetahuan. Sikap dan
perilaku manusia. Yogyakarta

Wahjoepramono, E.J., (2005). Cedera kepala. Fakultas Kedokteran Universitas
Pelita Harapan. Jakarta

Widyawati, (2012). Konsep Dasar Keperawatan. Jakarta : prestasi pustaka.

Winarsih, (2008). Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Lama Kerja Perawat
Dengan Lama Kinerja Perawat di RSU Pandan Arang Kabupaten Boyolali.
Berita llmu keperawatan ISSN.

Wong, D. L. Hockenberry, M., Wilson, D. Winkelste in, L, M. &Schwartz, P.
(2009). Buku ajar keperawatan pediatrik Wong (6th ed). (E.K. Yudha, D.
Yulianti, N. B. Subekti, E. Wahyuningsih, M. Ester, Penyunt. & N, J.
AgusSutarna, Penerjemah). Jakarta: EGC.

Yuniarti, R. (2013). Hubungan Pengetahuan Perawat tentang Pencegahan Ulkus
Dekubitus dengan Upaya Pencegahan Ulkus Dekubitus. Skripsi strata satu,
Universitas Esa Unggul.

Yayan Akhyar, (2009). Cedera Kepala dan Fraktur Kruris. Skripsi. Faculty of
Medicine — University of Riau: Pekanbaru, Riau.

Yoon, P. (2003). Analysis of Factor Influencing Length Of Stay In The Emergency
Departments, (Online) http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/17472779



http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/17472779

